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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kadar vitamin C dalam 

tablet effervescent pada suhu 2-80C yaitu 978mg/tablet, pada suhu 270C 

yaitu 968mg/tablet dan pada penyimpanan 480C yaitu 812mg/tablet. Dari 

hasil diatas dapat disimpulkan bahwa vitamin C dalam tablet effervescent 

yang baik untuk di konsumsi yaitu pada suhu 2-80C dan suhu 270C karena 

pada suhu tersebut masih memenuhi persyaratan kadar vitamin C. 

Berdasarkan uji statistika Mann Whitney suhu 2-80C dan suhu 

270C pada sig (2 tailed) diperoleh kadar 0,043, pada suhu 2-80C dan suhu 

480C pada sig (2 tailed) diperoleh kadar 0,046, dan pada suhu 270C dan 

suhu 480C pada sig (2 tailed) diperoleh kadar 0,046. Dari kadar tersebut 

dapat di simpulkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan karena 

kadar yang diperoleh <0,050 atau dapat diartikan bahwa penyimpanan 

tablet effervescent vitamin C pada suhu 2-80C, 270C dan 480C memberikan 

pengaruh terhadap kadar vitamin C pada tablet effervescent tersebut.  

B. Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut, yaitu suatu penelitian serupa 

pada berbagai sediaan dengan rentang waktu dan suhu penyimpanan yang 

lebih bervariasi untuk mengetahui secara lebih lanjut tentang penurunan 

kadar vitamin C pada penyimpanan tersebut. 
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